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RINGKASAN

Perbedaan Tingkat Stres Dan Gejala Somatik Antara
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Dan Keperawatan Di

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya

David Rajawali Yusuf
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Somatic Symptom and related disorder merupakan kelompok
gangguan yang memiliki gejala somatik menonjol tanpa penjelasan
medis yang adekuat. Gejala fisik tersebut sering berulang dan cukup
serius untuk menyebabkan penderitaan bermakna pada pasien.
Diagnosis somatic symptom and related disorder menurut DSM-5
yaitu mempunyai faktor psikologis sebagai penyumbang besar dalam
keparahan, durasi, dan gejala. Dahulu, somatic symptom and related
disorder disebut sebagai gangguan somatoform. Namun, sejak tahun
2013 gangguan somatoform tersebut disebut sebagai somatic symptom
and related disorder. Penyebab utama dari gangguan ini adalah faktor
psikologis. Faktor psikologis seperti stres berperan penting terhadap
terjadinya perubahan tubuh saat mengalaminya. Selain faktor
psikologis, banyak penyebab lainnya yang menyebabkan gangguan ini
sosial, ekonomi, budaya, pengalaman stres, jenis kelamin, umur, dan
pendidikan. Prevalensi somatic symptom and related disorder secara
menyeluruh yaitu sekitar 1,5-3,5% dari pasien pelayanan primer dan
berbeda tingkat keseringannya tiap golongan.* Diagnosis and

Statistical Manual of Mental Disorder edisi kelima (DSM-5) membagi
Xviii



Somatic Symptom and Related Disorder menjadi tujuh bagian yang
terdiri dari diagnosis gangguan gejala somatik, gangguan penyakit
ansietas, gangguan konversi, faktor psikologis yang memengaruhi
kondisi medis lainnya, gangguan buatan, somatic symptom and
related disorder spesifik lainnya, somatic symptom and related
disorder tidak spesifik.

Somatic symptom and related disorder sangat dipengaruhi oleh
faktor psikologis seperti stres yang menyebabkan terjadi perubahan
tubuh saat mengalaminya. Stres dapat diartikan sebagai tekanan,
ketegangan atau gangguan tidak menyenangkan yang berasal dari luar
diri seseorang. Pada akhirnya stres berupa ketegangan, tekanan atau
gangguan tersebut akan memengaruhi hidup keseharian seseorang.
Maramis (2009) mengatakan stres adalah usaha penyesuaian diri. Bila
kita tidak dapat mengatasinya dengan baik, maka akan muncul
gangguan badani, perilaku tidak sehat atau pun gangguan jiwa. Faktor
penyebab stres yang disebut sebagai stresor dapat berupa stresor
internal dan stresor eksternal. Stresor internal berasal dari dalam diri
seseorang seperti motivasi diri, sedangkan stresor eksternal berasal
dari luar diri seseorang seperti keadaan ekonomi.

Stres dapat terjadi pada semua orang termasuk mahasiswa. Banyak
penelitian yang memberi gambaran tingkat stres pada fakultas-
fakultas tertentu. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Legiran (2015) di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Kedokteran
menderita stres sebesar 50,8%.% Hasil penelitian yang dilakukan
Indriana (2014) di Fakultas Keperawatan DKI Jakarta menunjukkan
bahwa mahasiswa Fakultas Keperawatan menderita stres sebesar

83,5%.
XiX



Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis perbedaan tingkat
stres dan gejala somatik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan
Fakultas Keperawatan di Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya. Selain itu tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
korelasi antara tingkat stres dan gejala somatik pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran dan Fakultas Keperawatan di Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya. Penelitian ini menggunakan
rancangan cross-sectional yang dilaksanakan di Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya Jalan Raya Kalisari Selatan 1, Pakuwon
City Surabaya, Jawa Timur. Fakultas Kedokteran dan Keperawatan
menjadi fokus lokasi penelitian berada di lantai 2 dan 9. Mahasiswa
Fakultas Kedokteran berjumlah 102 mahasiswa dan mahasiswa
Fakultas Keperawatan berjumlah 105 mahasiswa. Mahasiswa fakultas
kedokteran terdiri dari angkatan 2015 berjumlah 52 mahasiswa dan
angkatan 2016 berjumlah 50 mahasiswa. Mahasiswa Fakultas
Keperawatan terdiri dari angkatan 2015 berjumlah 62 mahasiswa dan
angkatan 2016 berjumlah 62 mahasiswa. Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 14 dan 15 Agustus 2017 sesuai dengan jam kosong tiap
angkatan. Pada tahap awal, peneliti memberikan pengarahan singkat
kepada responden dalam kelas kuliah serta kemudian membagikan
berkas penelitian yang terdiri dari informed consent, biodata
responden, serta kuesioner DASS dan SOMS. Setelah dibagikan,
responden mengisi berkas penelitian kemudian dikumpulkan di ketua
kelas dan pada pulang kuliah diberikan pada peneliti. Total responden
yang hadir adalah 200 mahasiswa yang terdiri dari 100 mahasiswa
Fakultas Kedokteran dan 100 mahasiswa Fakultas Keperawatan. Hasil
dari penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan tingkat stres dan

gejala somatik antara mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Fakultas
XX



Keperawatan. Pada penelitian ini didapatkan uji perbedaan Chi-
Square tingkat stress dengan nilai p= 0,213 dan gejala somatik dengan
nilai p= 1,000. Selain itu didapatkan uji korelasi Kendall-Tau C di
Fakultas Kedokteran dengan nilai p= 0,000; r= 0,441 dan di Fakultas
Keperawatan dengan nilai p=0,33; r=0,224.

Hasil ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi fakultas
sehingga fakultas dapat melakukan tindakan pencegahan dan edukasi
mengenai gejala somatik yang terjadi pada mahasiswanya. Selain itu
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber atau referensi bagi
masyarakat dan dunia kedokteran untuk menjajaki penelitian lebih
lanjut, serta dapat menambah pengetahuan, dan wawasan mengenai
sebab terjadinya perbedaan gejala somatik pada Fakultas Kedokteran

dengan Fakultas Keperawatan.
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ABSTRAK

Perbedaan Tingkat Stres Dan Gejala Somatik Antara
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Dan Keperawatan Di
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya

David Rajawali Yusuf
NRP : 1523013015

Latar Belakang: Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan
oleh peneliti pada bulan Desember 2016, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa banyak menderita gejala somatik, mahasiswa tidak
mengetahuinya, tidak diterapi, mengganggu aktivitas sehari-hari
mahasiswa.

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis perbedaan
tingkat stres dan gejala somatik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
dan Fakultas Keperawatan di Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya. Selain itu tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
korelasi antara tingkat stres dan gejala somatik pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran dan Fakultas Keperawatan di Universitas
Katolik.

Metode: Desain penelitian ini adalah penelitian analitik observasional
dengan pendekatan cross-sectional studies.

Hasil: Jumlah responden yang ikut serta pada penelitian ini sebanyak
200 responden yang terdiri dari 100 mahasiswa Fakultas Kedokteran
dan 100 mahasiswa Fakultas Keperawatan. Pada penelitian ini
didapatkan uji perbedaan Chi-Square tingkat stress dengan nilai p=
0,213 dan gejala somatik dengan nilai p= 1,000. Selain itu didapatkan
uji korelasi Kendall-Tau C di Fakultas Kedokteran dengan nilai p=
0,000; r= 0,441 dan di Fakultas Keperawatan dengan nilai p=0,33; r=
0,224.

Kesimpulan: Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
tingkat stres tidak bermakna antara mahasiswa Fakultas Kedokteran
dan Fakultas Keperawatan. Terdapat perbedaan gejala somatik tidak
bermakna antara mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Fakultas
Keperawatan.Terdapat korelasi positif, kuat, dan bermakna antara
tingkat stres dengan gejala somatik pada mahasiswa Fakultas
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Kedokteran. Terdapat korelasi positif, lemah, dan bermakna antara
tingkat stres dengan gejala somatik pada mahasiswa Fakultas
Keperawatan.

Kata Kunci : Gejala somatik, somatic symptom and related disorder,
tingkat  stres
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ABSTRACT

Differences Stress Level And Somatic Symptoms Between
Students Faculty Of Medicine And Nursing At Widya Mandala
Catholic University Surabaya

David Rajawali Yusuf
NRP : 1523013015

Background: Based on a primary survey conducted by researchers in
December 2016, it can be concluded that many students suffer from
somatic symptoms, students do not

Know, not treated, and disrupt daily activity student.

Obijective: The purpose of this study was to analyze the difference of
stress level and somatic symptom on the students of Faculty of
Medicine and Faculty of Nursing at Widya Mandala Catholic
University Surabaya. In addition the purpose of this study is to analyze
the correlation between stress levels and somatic symptoms in
students of the Faculty of Medicine and the Faculty of Nursing at the
Catholic University.

Methods: The design of this study was an observational analytic study
with cros-sectional studies approach.

Results: The number of respondents who participated in this study as
many as 200 respondents consisting of 100 students of the Faculty of
Medicine and 100 students of the Faculty of Nursing. In this research,
we get the difference of Chi-Square stress test with p = 0,213 and
somatic symptom with p value = 1,000. In addition, the Kendall-Tau
C correlation test was obtained at the Faculty of Medicine with p =
0,000; r = 0.441 and in the Faculty of Nursing with p value = 0,33; r=
0,224.

Conclusion: So it can be concluded that there is no difference in stress
level among students of Faculty of Medicine and Faculty of Nursing.
There is no difference in somatic symptom among students of Faculty
of Medicine and Faculty of Nursing. There is a positif, strong and
meaningful correlation between stress levels and somatic symptoms
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in students of the Faculty of Medicine. There is a positif, weak and
meaningful correlation between stress levels and somatic symptoms
in the students of the Faculty of Nursing.

Keywords : Somatic symptom, somatic symptom and related
disorder, stres level
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